BAB 1H

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini dibahas hai-hal yang berkaitan dengan: metode penelitian,
langkah-langkah penelitian. lokasi dan subjek penelitian, teknik dan alat

pengumpul data, analisis data, dan waktu penelitian,

A. Metode Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk menelusur pengembangan mode}
pembelajaran berbasis normatif dan adaptif pada mata diklat kewirausahaan

Dan aspek pendekatan metodologi penelitian ini menggunakan model
pendekatan penclitian dan pengembangan (Research and Development). Borg &
Gall {1979: 629) menvatakar. = process used 1o develop and validate educational
products™. Langkah-langkah dalam proses penelitian ini mengarah kepada siklus,
vang berdasarkan kajian dan temuan penelitian kemudian dikembangkan suatu
produk. Pengembangan produk yang didasarkan pada temman kajian pendahuluan
diuys dalam satu situasi dan dilakukan revisi terhadap hasil uji coba sampai pada
akhimya diperoleh suatu model (product) vang dapat digunakan untuk

menmngkatkan outpus .

B. Prosedur Penelitian (Langkah-Langkah Penelitian)
Prosedur penelitian ini menggunakan teknik penelitian dan pengembangan

tResearch and Development) yang merujuk Kepada teori Borg & Gall dalam
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bukunya “Educational Research” dalam hal ini Borg (1979: 626) mengemukakan

sepuluh langkah yang haris ditempuh dalam penelitian dan pengembangan. yaity:

i

I

Penelitian dan pengumpulan informasi; termasuk di dalamnya review literatur,
observasi kelas dan persiapan laporan. Pengumpulan informasi mengenai data
lapangan berdasarkan pra survey sebagai data awal dan literatur untuk
meminjang penelitian tindakan dalam pengembangan model pembelajaran
berbasis normatif dan adaptif pada mata diklat kewirausahaan yang
diperiukan.

Perencanaan; termasuk  didalamnya  mendefinisikan  keterampilaan.
menetapkan tujuan, mentapkan urutan tujuan, dan uji kelaikan dalam skala
kecil. Perencanaan mendefinisikan keterampilan adalah merencanakan
kemampuan-kemampuan vang diinginkan lalu menetapkan tujuan-tujuan
sesuai denzan kemampuan yang diinginkan, dan menetapkan pula urutan
materi pelajarannva, serta menetapkan uji kelatkan dalam skala kecil, vaitu uji
terbatas pengembangan model pembelajaran berbasis normanf dan adapnt
pada mata diklat kewirzusahaan

Mengembangkan bentux awal model (preliminary form of product). icrmasuk
didalamnya persiapan mateni belajar. buku-buku  yang digunakan.
Mengembangkan bentuk awal yang dimaksud adalah menyusun model
pembelajaran berbasis normatif dan adaptif pada mata diklat kewirausahaan
berdasarkan kepada pra survey.

Uji coba pendahuluan. vang melibatkan sekolah dan subject dalam jumlah

terbatas. Dalam hal mi dilakukan analisis data berdasarkan angket hasil
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wawancara dan observasi. uji coba pendahuluan yang dimaksudkan adalah
meiakukan u)i coba terbatas pada satu jenis sekolah tertentu, dalam rangka
pelaksanaan pengembangan model pembelajaran berbasis normatif dan adaptif

pada mata diklat kewirausahaan. Kemudian melakukan pemantauan dengan

. menggunakan angket observasi dan wawancara.

Revisi untuk menyiapkan produk operasional (main product), yang didasarkan
atas hasil uji coba pendahuluan; revisi dilakukan terhadap uj coba
pendahuluan (uji coba terbatas) mengenai implementasi pengembangan model
pembelajaran berbasis normatif dan adaptif pada mata diklat kewirausahaan
vang hasilnya untuk dijadikan bahan uji coba lebih luas.

Lj1 coba utama, yang melibatkan sekolah dan subjek dalam jumlah vang lebih
banyak. Data kuantitatif berupa pretes dan postes dikumpulkan dan hasilnya
dievaluasi sesuai dengan tujuan, dan jika memungkinkan bhasii tersebut
dibandingkan dengan kelompek kontrol.

Revist untuk menviapkan produk operasional, dilakukan berdasarkan hasil uji
coba utama; merevisi model pembelajaran berdasarkan uji coba utama atau uji
coba lebih luas, yvang dilakukan peneliti berkolaboratif dengan guru bidang
studi untuk menghasilkan bentuk model vang ideal.

Uj1 coba operasional yang melibatkan lebih banyak lagi sekolah dan subjek.
Pada langkah ini dikumpulkan data angket observasi, dan hasil wawancara
untuk kemudian dianalisis.

Revisi produk akhir berdasarkan hasil uji coba operasional
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10. Desiminast dan distribusi. Pada langkah ini dilakukan monitoring sebagai
kontrol terhadap kualitas produk. |
Dari sepuluh langkah vang dikembangkan oleh Borg dan Gall dratas hanya

tujub langkah yang diperlukan dalam penelitian tindakan ini, yaitu langkah 1,2, 3,
4, 5, 6, dan 7. Adapun alasannya yaitu karena ketujuh langkah tersebut (1-7)
hanya dapat dipergunakan dalam tesis, yang mana langkah ketujuh tersebut
menyebutkan bahwa, revisi untuk menyiapkan produk operasional, dilakukan
berdasarkan hasil uji coba utama atau uji coba lebih luas. Sedangkan langkah 8-10
adalah validitas model hanya dipergunakan untuk desertast. Sedangkan tesis
cukup sampai langkah ketujuh. kemudian disederhanakan lagi menjadi tiga
langkah, yaitu: a) studi awal (pra survey), b) perencanaan dan penyusunan model,
¢) uji coba model. Unwk lebih jelasnya langkah-langkah penelinan dan

pengembangan model, digambarkan pada diagram sebagai berikut:
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STUDI AWAL

PERENCANAAN DAN :>

PENYUSUNAN MODEL

UICOBA MODEL

L

iy

{1

STUDI LITERATUR

Perencanaan model:

- Teon UJICOBA
Hasil penelitian 1erdahulu TERBATAS
Perencanaan uji tapangan - Implementasi
- iL - Evaluasi proses
- Pemvempumaan
STUDI LAPANGAN Penyusunan draf awal
- Desain model: J L
- Pengembangan —
- Pemanfaatan . .
_ P::?;el o?:an Ui kelaikan terbatas l[,Jl{! A(;OBA LEBH
L » Penilaian Wka perlu) - Implementasi
- Evaluasi proses
- Evaluasi hasil
- Pemempurnaan
Hasil kajian Draft awal model vang siap Model Hipotetik

literatur dan pra survev

untuk diujicobakan

Bagan 3.1 Pengembangan model pembelajaran berbasis normatf dan adaptif

melalui pendekatan “ Research and Development”

Dari  diagram pelaksanaan penelitian  dan pengembangan  diatas,

menunjukkan bahwa pengembangan model pembelajaran berbasis nommatif dan

adaptif pada mata diklat kewirausahaan bidang keahlian bisnis dan manajemen di

SMK menggunakan prosedur sebagai berikut:




1. Penelitian Pra Survey {Studi Awal)

Tahap pertama dilakukan penjajagan dengan penelitian pra survey yang
bersifat deskriptif dan tidak untuk menguji hipotesis. Melalui tahap pra survey ini
mengungkap jawaban pertanvaan apa, bagaimana, berapa bukan pertanyaan
mengapa. Dimana tujuan utamanya adalah untuk mengumpulkan informas:
tentang variabie (Nana Sudjana dan Ibrahim, 1989:74}. Pada tahap i dilakukan
penelitian terhadap proses pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru di kelas
untuk merefieksikan terhadap bagaimana proses pembelajaran kewirausahaan
yang biasa dilakukan. Aspek-aspek yang ditehiti pada tahap pra survey im adalah:
1) studi dokumentasi: mengkaji kurikulum kewirausahaan; desain pembelajaran
kewirausahaan mengenai program tahunan, program caturwulan dan rencana
pelajaran kewirausahaan berkaitan dengan pembelajaran berbasis normatif dan
adaptif 2) melakukan pra survey lapangan pada sekolah SMK Negen 11 Kota
Bandung terhadap: desain. pengembangan, pemanfaatan, peugelolaan dan
penilaian pada pembelajaran berbasis normatif dan adaptif  mata dikiat
kewirausahaan

Hasil studi pendahuluan ini digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
mengembangkan model pembelajaran berbasis normatif dan adapnf pada mata

diklat kewirausahzau bidang keahlian bisnis dan manajemen di SMK.
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2. Tahap Perencanaan dan Penyusunan Model

Kegatan yang dilakukan pada tahap i1 adalah

a Merumuskan kawasan desain, yang meliputi: desain sistem pembelajaran,

desain pesan, strategi pembelajaran dan karakteristik pebelajar.

1)_ Desain Sistem Pembelajaran, terdiri dari:

a)

b}

<)

dj

Menentukan kompetensi dan sub kompetensi

Dalam menentukan kompetensi dan sub kompetensi sesuai dengan

kompetensi yang terdapat pada kurikulum mata diklat kewirausahaan

(kurikulum 2004),

Merumuskan tujuan pembelajaran

Ada dua hal dalam merumuskan tujuan pembelajaraan, yaitu-

- Tujuan pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian hasil belajar.

- Twuan pembelajaran yang berorientasi pada noma-norma yang
sesuai dengan topik pembelajaran vang kemudian diterapkankan pada
perilaku siswa.

Menetapkan Materi Pembelajaran

Dalam menetapkan materi pembelajaran sesuai dengan yang terdapat pada

kurikutum mata diklat kewirausahaan (kurikuhim 2004).

Menentukan Pelaksanaan pembelajaran

Tahap 1 : Menciptakan tklim yang mengundang keterlibatan

Tahap 2 : Menvajikan masalah untuk diskusi

Tahap 3 : Mengembangkan pertimbangan nilai pribadi

Tahap 4 : Mengidentifikasikan alternatif tindakan
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Tahap 5 : Merumuskan Kesepakatan
£) Menetapkan evaluasi pembelajaran
- Prosedur: tes awal, penilaian proses pembelajaran, tes akhir
- Jenis evaluasi: tes tertulis, lisan dan observasi
- Sasaran: hasil dan proses
- Alat; tes dan non tes
2} Desain Pesan.
Dalam hal ini desain pesan merupakan penyampaian pesan pembelajaran
dengan menggunakan media, diantaranya:
a) Media gambar
b} Media chart (bagan)
3) Strategs Pembelajaran
Dalam hal ini strategi pembelajaran merupakan cara menvampakan
pembelajaran sehingga menjadi pengalaman belajar bagi siswa, vaiu dengan
menggunakan metode pembelajaran, diantaranya:
a) Metode cooperative lzarning (diskusi kelompok)
b) Metode acktive leaming (CBSA)
¢} Metode presentasi
d) Metode pemecahan masalah
%) Karakteristik Pebelajar
Karakieristik pebelajar vang mempengaruhi proses pembelajaran adalah
Larakteristik khusus ( karakteristik yang berkaitan dengan pengetahuan, sikap

dan keterampilan).
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Karakteristik yang berkaitan dengan pengetahoan, contohnya: Apakah siswa

mempunyai pengetahuan awal mengenai topik pembelajaran yang diberikan?

Merumuskan kawasan pengembangan, vang mehputi: teknolog cetak dan
teknologi audiovisual.

Teknologi Cetak

Yang merupakan media cetak diantaranya: buku sumber, koran, majalah,
modul dil

Pada model PBNA mata diklat kewirausahan, buku sumber yang digunakan
adalah buku paket penerbit Yudistira, buku paket penerbit Armico.
ringkasan/modul dan guru kewirausahaan. Adapun buku sumber fain ( buku
penunjang) adalah buku-buku yang berhubungan dengan materi
kewirausahaan yang ada diperpustakaan. koran dan majatah

Teknologi Audiovisual

Pada model PBN A menggunakan media visual yaitu gambar/foto dan bagan.

Merumuskan kawasan pemanfaatan. yang meliputi: pemanfaaian media,
implementasi dan institusionalisasi, kebijakan dan regulasi.

Pemanfaatan Media.

Pemantaatan media dalam hal ini adalah pemanfaatan gambar/foto.

Gambar yang baik bukan hanya menyampaikan pesan sa)a melainkan
digunakan untuk melatih berfikir dan mengembangkan imaginasi.

Contoh gambar/foto pada model PBNA mata diklat kewirausahaan:
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Pada topik bekerja efekuif dan efisien, subtopik memanfaatkan wakn secara
efisien, ditunjukkan dengan “gambar vang memperlibatkan para siswa
sedang belajar diperpustakaan™. Hal tersebut merupakan pemanfaatan wakm
luang yang positif.
Bagan merupakan media grafis yang didesain untuk menyajikan ringkasan
visual secara jelas dari suatu proses yang penting. Suatu bagan dianggap baik
seandainya berbentuk sederhana, tidak rumit atau berbelit-belit
Contoh bagan: Membuat bagan dari setiap topik pembelajaran
Implementasi dan Instiusionalisasi
Pelajaran teori dilaksanakan didalam kelas pada jam pelajaran, sedangkan
pelajaran praktek dilaksanakan pada jam pelajaran dan  dapat Juga
dilaksanakan diluar jam pelajaran vaitu merupakan tugas yang harus
dikerjakan dirumah baik secara indivigr:al maupun secara berkelompok.
Kebijakan dan regulasi
Aturan dalam pengeunaan media diatur oleh masing-masing  gurn

kewirausahaan.

Merumuskan kawasan pengelolaan, vang meliputi: pengelolaan alokasi
wakitu, pengelolaan fasititas belajar, dan pengelolaan sistem penyampaian .
Pengeiolaan alokasi wakmu

Pengelolaan alokasi wakiu atau jam pelajaran disesuaikan dengan banyaknya
topik dalam satu tahun. Pengelolaan alokasi waktu model PBNA untuk kelas

sat dan kelas dua adaizh 40 jam pelajaran sedangkan kelas tiga 20 jam
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pelajaran. Jadi untuk kelas satu dan kelas dua dalam satu minggunya sebanyak
2 jam pelajaran. sedangkan kelas tiga sebanyak satu jam pelajaran
2) Pengelolaan fasilitas belajar/ruangan kelas
Pengelolaan fasilitas belajar/ruangan kelas disesuaikan dengan fasilitas belajar
. yang ada.
3) Pengelolaan sisiem penvampaian

Pengelolaan  sistem penyampaian merupakan langkah-langkah dalam

pembelajaran/tahap-tahap modet PBNA, vang meliputi:

Tahap 1: Menciptakan iklim yang mengundang keterlibatan.
Iklirn ini merupakan kualitas situasi yang dapat menembus semua
hubungan didalam kelas. Mengundang keterlibatan merupakan
ikhm  yang hangat, bersifat pribadi, memperdulikan masalah
hubungan vang mendorong setiap siswa menyatakan masalahnya
dan mengemukakan pendapat tanpa merasa terancam dan mereka
diterima didalam kelompok tanpa merasa takut atay dinilai. Setiap
orang berperan serta didalam kegiatan kelompok.

Tahap 2:

Menyajikan masalah untuk diskusi.
Menyajikan masalah untuk diskusi bisa difakukan oleh guru
maupun siswa.  Penyajian masalah ini bisa dalam bentuk

mempertentangkan situasi atau pertanyaan sederhana
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Tahap 3: | %
Mengembangkan perkembaangan nilai pribadi.
Mengembangkan perkembangan nilai pribadi  yaitn .~
mengidentifikasikan nilai yang terkandung dibelakang masalah.
Tahap 4:
Mengrdentifikasikan altermatif tindakan.
Mendiskusikan masalah yang memiliki nilai yang diterapkan pada
perilaku siswa.
Tahap 5:
Merumuskan kesepkatan.
Merumuskan kesepaktan bersama untuk meifaksanakan penlaku

terpilih.

¢. Merumuskan kawasan penmilaian, yang meliputi: pengukuran acuan patokan,
penilaian formatif, penilaian sumatif dan pemiaian proses pembelajaran.

1} Penilaian Formatif
Penilaian formatif adalah hasil penilaian vang digunakan untuk perbaikan
program. Dari hasil analisis persentasi siswa vang betu] dan vang salah
menjawab setiap se:_)aL pertama-tama dapat dudentifikasikan bagian-bagian
mana dari materi pembelajaran vang sudah dan belum dipahami oleh sebagian
besar siswa.

Tipe dan bentuk penilaian formauf: tes tertulis dalam bentuk uraian.
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Penilaian Sumatif

Penilaian sumatif adalah hasil penilaian yang digunakan untuk melihat
keberhasilan belajar siswa dan digunakan untuk merencanakan program-
program perbaikan (remedial) remedial yang diperlukan untuk semua atau
sebagian siswa tertentu.

Tipe dan bentuk penilaian sumatif: tes térmlis dalam bentuk uraian {10 soal).
Penilaian Terhadap Sikap Siswa

Penilaian sikap siswa merupakan penilaian terhadap sikap dan prilaku siswa
yang memiliki norma-norma/nilai-nilai yang dihubungkan dengan materi
;;embelajaran .

Penilaian terhadap sikap siswa melalui observasi dengan menggunakan skala

penilaian.

Tahap Pelaksanaan dan Pengembangan (Uji Coba Model)

Pada tahap ini adalah melakukan kegiatan upi coba model di sekolab

(tempat penciitian), dalam malaksanakan pengembangan model pembelajaran

berbasis normatif dan adapuf .

Ada dua rahap uji coba model. vaitu:

Uji coba terbatas

1} Minimum satu sekolah yaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeni
11 Kota Bandung dengan sample salah satu kelas satu.

2} Evaluasi dilakukan terhadap proses dan hasil pelaksanaan model



b. Uji coba yang lebih luas
1) Uji coba lebih luas dalam tindakan penelitian ini dilakukan pada 2 Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK) yaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Neger:t 2 Kota Sukabumi dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Negen 2 Cianjur.

2) Evaluasi dilakukan terhadap proses dan hasil dengan membandingkan
pretes dan postes.

Pada tahap pelaksanaan dan pengembangan, kegiatan yang dilakukan
adalah melaksanakan uji coba model disekolah (lokasi penelitian).

Pengembangan model yang dikembangkan dalam penel.itian ini diuji coba
melalui pendekatan penelitian tindakan hingga diperoleh model yang prima dan
sesuai dengan kondisi yang ada. Aspek-aspek yang diteliti pada tahap ini adalah;

% Draft pengembangan model pembelajaran berbasis nommanf dan adaptif
» Implementasi draft model tersebut. Uji coba model pembelajaran berbasis
normatif dan adaptif kemudian dievaluasi.

Sejalan dengan uji coba, dilakukan pula momtoring vang cermat dan
produktif sehingga diperolch data untuk bahan refleksi. Hasil pengamatan fase uji
coba ini merupakan bahan untuk dilakukannya revisi dan uji coba berkutnva
dilakukan setelah model direvisi berdasarkan hasil kerja antara penehitt dan guru.

Dalar proses uji coba berulang ini dilakukan postes untuk memperolel

bahan perbandingan pemahaman dan penguasaan materi oleh siswa.
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C. Teknik dan Alat Pengumpul Data

Sejumlak alat dan teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu:

1.

Wawancara dan Kuesioner

Wawancara dan kuesioner adalah alat pengumpul data yang digunakan untuk
mendapatkan informasi vang berkenaan dengan pendapat, aspirasi. harapan,
keinginan, keyakinan dan lain-lamn dari résponden melalui pertanyaan yang
sengaja diajukan oleh peneliti (Nana Sudjana & Tbrahim,1989:102}.

Dalam penelitian ini wawancara digunakan pada tahap pra survey dan
kuesioner digunakan pada tahap uji coba model. Pada tahap pra survey
wawancara digunakan untuk mendapatkan seluruh informasi dari responden
seperti yang tercantum dalam sub masalah yang pertama vaiu kondisi
pembelajaran kewirausahaan saat sekarang. Sedangkan pada tahap uji coba
model kuesioner digunakan untuk mendapat informasi dalam rangka
penyempurnaan model pembelajaran berbasis normatif dan adaptif maia dikiat

kewirausahaain vang sedang dikembangkan.

Observasi

Observasi digunakan untuk mengukur tingkah laku indtvidu ataupun proses
terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi yang
sebenamya maupun dalam situasi buatan (Nana Sujana & Ibrahim.1989: 109).
Dalam penelitian ini pengamatan {observasi) dilakukan pada setiap tahapan

penelitian, baik pada tahap pra survey . tahap uji coba terbatas maupun tahap



74

uji coba yang lebih luas. Pada tahap pra survey observasi digunakan untuk
mengumpulkan data tentang pelaksanaan pembelajaran (KBM) vang selama
imi dilakukan oleh guru dan siswa di dalam kelas, serta fasilitas termasuk
media mata diklat kewirausahaan yang tersedia dan penggunaannva dalam
proses pembelajaran kewirausahaan. Pada tahap uji coba baik wuji coba
terbatas maupun uji coba yang lebih luas, observasi dilakukan untuk
mengumpulkan data tentang pengelolaah sistem penyampatan (langkah-
langkah pembelajaran) model pembelajaran berbasis normatif dan adaptif
mata diklat kewirausahaan. Selain itu observasi digunakan untuk mengetahw
stkap siswa yang memiliki norma pada saat pembelajaran berlangsung.

Untuk membante mengumpulkan data melalui observasi ini, maka disusun

alat observasi dengan menggunakan lembaran observasi.

Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan berbagal informasi
khususnya untuk melengkapi data dalam rangka pra survey vaiu untuk
menjawab pertanyaan penclitian vang berhubungan dengan kondisi
pembelajaran mata diklat kewirausahaan saat sekarang.

Studi dokumentasi dilakukan dengan cara mempelajari dokumen kurikulum
dan ‘administrasi kelengkapan mengajar yaitu  kurikulum mata diklat
kewirausahaan, program tahunan, program semester serta desain pembelajaran
(perencanaan pembelajaran) vang disusun oleh guru maa diklat

kewirausahaarn.



Alat pengumpul data ini dianggap perlu, sebab dengan studi dokumentasi

peneliti dapat lebih memahami hal sesungguhnya.

Anekdot Record
Anekdot record yaitu catatan lapangan selama melaksanakan penelinan untuk
mendapatkan data yang ditemukan dalam pengembangan model pembelajaran

berbasis normatif dan adaptif pada mata diklat kewirausahaan.

Instrumen Penelitian Hasil Belajar .

Instrumen penclitian hasil belajar dikembangkan dalam bentuk tes. tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes subjekiif, yaitu tes yang mengukur
kemajuan belajar vane memeriukan jawaban terbuka atau uraian. Yang di
kutip oleh Gronlund (1976: 233) menjetaskan bahwa “hasi] belajar vang
berkaitan dengan kemampuan menveleksi, mengorganisasi, mengntergrasi,
menghubungkan dan mengevaluasi gagasan membutuhtkan jawaban vang lebih
terbuka dan hal ini dapat dicapai melaloi tes subjektif”. Selanjutiva Gronlund
(1976: 233) “membedakan tes subjektif ke dalam dua kategori. vakni bentuk
Jjawaban terbatas dan bentuk jawaban terbuka’™

Dalam penelitian ini pada tahap uji coba pengembangan model digunakan
kedua bentuk tes tersebut dengan alasan bahwa hasil vang diharapkan melabui
penerapan pengembangan model pembelajaran berbasis normatif dan adaptif

vang digunakan dapat meningkatkan kompetensi siswa.
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Dalam penelitian terhadap hasil belajar tidak dilakukan uji validitas dan
reliabilitas dengan dasar pertimbangan bahwa hasil penelitian tidak hanva
didasarkan pada hasil tes tertulis saja melainkan  mempertimbangkan aspek
penampilan dan kreativitas serta sikap siswa yang memiliki norma ketika

proses pembelajaran berlangsung.

Self Reflection

Self reflection yaitu untuk melihat konsep din guru mata diklat
kewirausahaan, siswa dan orang tua murid terhadap pelaksanaan pembelajaran
kewirausahaan. Peneliti mencatat tentang apa dan bagairﬁana kejadiannya

bukan bagaimana menurut pendapatnya ( Yatim Riyanto : 82)

D. Lokasi dan Subjek Penelitian

Berdasarkan uji coba dalam pengembangan di atas, peneliian im

dilakukan dengan cara:

1.

2

Uji coba terbatas dilakukan di satu sekoiah, yaitu pada SMK Negen 11 Kota
Bandung. Sekolah tersebut dijadikan sebagai tempat penelitian.

Uji coba lebih luas dilakukan di dua sekolah, yaitu Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Negeri 2 Kota Sukabumi dan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Negen 2 Canjur .

Subjek penelitian adalah guru mata diklat kewirausahaan dan siswa kelas

satu yang mengikuti kegiatan pembelajaran berbasis normatif dan adaptif

memungkinkan dapatmya uji coba artinya tidak ada hambatan dan kendala baik
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dari pihak kepala sekolah maupun dari guru-gurunya bahkan ada kemauan dan
pihak guru untuk melaksanakan pembelajaran yang akan dikembangkan dengan
pengembangan model pembelajaran berbasis normatif dan adaptif dalam
pembelajaran kewirausahaan. Kerja sama yang baik antara guru dan peneliti
adalah hal yang sangat penting, karena keterlibatan guru menjadi paktor penentu

bagi keberhasilan penelitian wu.

E. Analisis Data

Pendekatan  ~Research and Development” yang digunakan dalam
penelitian ini bertujuan untuk menemukan model pembelajaran berbasis normatif
dan adaptif pada mata diklat kewirausahaan yang sesuai dengan kondisi [apangan
yang ada. Sesuai dengan rujuan tersebut maka dalam penelitian ini terdapat dua
jenis data, yaitu jenis data kualitatif dan kuantitatif.

Data kualitatif dihasilkan dari kegiatan pra survey baik dalam studi
literafur maupun studi lapangan, serta proses pengembangan dan penemuan model
itu sendiri baik melalui uji coba terbatas maupun uji coba vang iebik luas,
khususnya dalam upaya melihat pengaruh model pembelajaran berbasis normatif
dan adaptif mata diklat kewirausahaan untuk meningkatkan kompetensi siswa
sesuai dengan pertanvaan penelitian yang diajukan. Analisis data kualitatif yang
dilakukan melalui penafsiran secara langsung untuk menyusun kesimpulan. Hal
ini seperti diungkapkan Nama Sujana dan Ibrahim (1989:126) behwa data
kualitatif bisa disusun dan langsung ditafsirkan untuk menyusun kesimpulan

penelitian melalui kategerisasi data kualitatif berdasarkan masalah dan twuan
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penelitian. Dijelaskan pula bahwa peneliti tidak peslu melakukan pengolahan data
melalui perhitungan matematis sebab data telah memiliki makna apa adanya.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka data kualitatif yang diperoleh dalam setiap
tahapan penelitian setelah dilakukan kategorisasi serta langsung ditafsirkan oleh
peneliti untuk selanjutnya diambil kasimpulan.

Data kuantitatif dilakukan dalam proses wji coba, baik uji coba terbatas
maupun uji coba yang lebih luas. Analisis data kuantitatif digunakan untuk
melihat pengaruh penggunaan model terhadap penguasaan materi pembelajaran

mata diklat kewirausahaan.

F. Waktu Peneclitian

Adapuun pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester | tahun ajaran
2004/2005 . Penelitian pengembangan model pembelajaran berbasis normatif dan
adaptif mata diklat kewirausahaan bidang keahlian bisnis dan manajemen di SMK
dimulai dar bulan agustus 2004 sampai selesai. Pelaksanaan penelitian dapat

dikernukakan dengan jadwal sebagai berikut:
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No Kegiatan Pelaksanaan Keterangan
} Pra Survey Juni 2004 SMKN 11 Kota Bandung
2 Sosialisasi Pengembangan | September 2004 | SMKN11 Kota Bandung
Model Oktober 2004 SMKN 2 Cianjur
Oktober 2004 SMKN 2 Kota Sukabumi
3 Ujt Coba Terbatas Oktober 2004 SMKN 11 Kota Bandung
4 | UjiCoba Lebih Luas | Oktober 2004 | SMKN 2 Cianjur

SMKN 2 Kota Sukabumm

!










